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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Palembang yang berlokasi di Jl. KI. Anwar Mangku Plaju  Palembang 30266 Propinsi Sumatra Selatan dari tanggal 14 -28 Januari 2015. Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap pelaporan. Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian Nonequivalent  control group design. Data diperoleh dari hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tabel 6
Rincian Kegiatan Penelitian

	Tahapan
	Tanggal
	Kegitan

	Persiapan 
	14  Januari 2015




	· Menyiapkan surat izin penelitian dan menentukan jadwal penelitian.
· Observasi ke sekolah tempat penelitian untuk menget ahui jumlah siswa kelas XI SMA Negeri 4 Palembang  
· Melakukan konsul dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam atau yang bersangkutan untuk mengetahui jadwal mulai penelitian.
· Menyiapkan perangkat pembelajaran, yaitu menetapkan pokok bahasan yang akan digunakan dalam penelitian, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan soal pre-test post-test.

	Pelaksanaan 
	15 Januari 2015


22 Januari 2015



	· Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama dan memberikan pre-test di kelas Eksperimen pada hari kamis
· Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan kedua di kelas eksperimen dan memberikan post-test  pada hari kamis


	
	16 Januari 2015

23 Januari 2015

	· Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama dan memberikan pre-test di kelas kontrol dilaksanakan pada hari jum’at.
· Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama di kelas control dan memberikan post-test  dilaksanakan pada hari jum’at

	Pelaporan
	2 Februari 2015
	· Melakukan analisis data untuk menguji hipotesis dan menyimpulkan hasil penelitian.



a. Tahap Persiapan
Tahap persiapan dimulai pada hari kamis 14 Januari 2015, pada tahap ini peneliti melakukan observasi ke sekolah untuk mengetahui jumlah kelas XI SMA Negeri 4 Palembang dan konsultasi dengan wakil kepala sekolah dibidang kurikulum, untuk mengambil penelitian di kelas XI SMA Negeri 4 Palembang. Dari hasil observasi diketahui bahwa kelas XI terdiri dari sebelas kelas yaitu kelas XI IPA 1 – XI IPA 6 dan XI IPS 1 – XI IPS 5. 
Setelah itu, peneliti mendapatkan izin dari kepala sekolah untuk melakukan penelitian di kelas XI SMA Negeri 4 Palembang, dengan berkonsultasi kepada guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas XI yaitu bapak Suryim,S.Ag Dari hasil konsultasi, peneliti diizinkan melakukan penelitian sebanyak 2 kali pertemuan di kelas eksperimen (XI IPA 3) dan 2 kali pertemuan di kelas control (XI IPA 1). Sebelum melakukan penelitian, peneliti membuat perangkat pembelajaran terlebih dahulu seperti tencana pelaksanaan pembeajaran (RPP), dan soal pre-test post-test.
b. Tahap pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan, penelitian dilakukan masing-masing sebanyak dua kali pertemuan (6 jam pelajaran) untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, satu jam pada pertemuan pertama  untuk soal pre-test materi dan satu jam terakhir pada pertemuan kedua untuk soal tes (Post-test). Dimana pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen yang di ajarkan dengan menggunakan metode Tari Bambu sedangkan pada kelas kontrol menggunakan metode ceramah. Pertemuan pertama pada kelas ekperimen dilaksanakan pada hari kamis tanggal 15 Januari 2015 dan pertemuan kedua pada hari Kamis tanggal 22 Januari 2015.
Sedangkan pelaksanaan pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan metode ceramah. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 16 Januari 2015, pertemuan kedua dilaksanakan pada hari jum’at tanggal 23 Januari 2015 
c. Tahap pelaporan
Pada tahap pelaporan, peneliti melakukan analisis data untuk menguji hipotesis dan menyimpulkan hasil penelitian yang dilaksanakan setelah seluruh kegiatan penelitian selesai dilakukan yaitu dimulai pada tanggal 2 Februari 2015


a. Deskripsi Hasil Validasi Instrumen Penelitian
Sebelum melakukan peneitian, peneliti terlebih dahulu melakukan validasi instrumen penelitian. Validasi digunakan untuk mendapatkan instrumen penelitian yang berkriteria valid. Instrumen penelitian yang divalidasi, yaitu :
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam penelitian ini divalidasi dengan membuat lembar validasi, kemudian RPP dikonsultasikan ke validator untuk mendapatkan saran dari pakar tersebut. Pakar yang terlibat dalam validasi RPP ini adalah satu orang Dosen Pendidikan Agama Islam dan satu orang Guru Pendidikan Agama Islam. Kemudian peneliti melakukan revisi RPP tersebut berdasarkan saran yang telah diberikan oleh para pakar. 
Adapun saran yang diberikan: sesuaikan KD dan indikator pembelajaran, efektifkan kalimat; perbaiki langkah-langkah pembelajaran dengan metode tari bambu; sesuaikan kegiatan pembelajaran dengan langkah saintifik; perbaiki tulisan; perbaiki kegiatan inti.  Berdasarkan saran tersebut peneliti mengadakan perbaikan, yaitu menyesuaikan indikator pembelajaran dan KD; efektikan kalimat; langkah-langkah pembelajaran diperbaiki sesuai dengan penggunaan metode tari bambu menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan langkah saintifik; memperhatikan tulisan dan memyesuaikan kegiatan intinya. 
2. Soal Tes (pre-test post-test)
Soal test dalam penelitian ini divalidasi dengan menggunakan program spss 16, kemudian soal tes dikonsultasikan ke dosem pembimbing untuk mendapatkan saran dari dosen tersebut. Kemudian peneliti merevisi soal tes tersebut berdasarkan saran yang telah diberikan oleh para pakar. Adapun saran yang diberikan oleh para pakar diantaranya: Gunakan kata tanya dan perintah yang sesuai dengan soal, gunakan bahasa yang sesuai. Berdasarkan saran tersebut peneliti mengadakan perbaikan dan pengembangan sedemikian rupa agar instrumen penelitian tersebut dapat digunakan peneliti untuk memberikan tes.
Adapun hasil uji coba soal test adalah sebagai berikut:
a. Uji Validitas
Soal tes diujicobakan kepada 71 orang siswa kelas XI SMA Negeri 4 Palembang untuk menguji secara empirik kevalidan soal tes. Uji validitas dilakukan dengan cara menghitung korelasi masing-masing pertanyaan (item) dengan skor totalnya. Rumus korelasi yang digunakan adalah korelasi product moment dengan bantuan SPSS 16. Adapun hasil perhitungan validitas soal test dapat dilihat pada tabel berikut:



 Tabel 7
Hasil Validasi Soal Test Siswa Kelas XI SMA Negeri 4 Palembang
	Butir soal
	R hitung
	R tabel
	Keterangan

	Soal 1
	0.3041
	0.2303
	Valid

	Soal 2
	0.2342
	0.2303
	Valid

	Soal 3
	0.2488
	0.2303
	Valid

	Soal 4
	0.2594
	0.2303
	Valid

	Soal 5
	0.2442
	0.2303
	Valid

	Soal 6
	0.2414
	0.2303
	Valid

	Soal 7
	0.2535
	0.2303
	Valid

	Soal 8
	0.2969
	0.2303
	Valid

	Soal 9
	0.2742
	0.2303
	Valid

	Soal 10
	0.2504
	0.2303
	Valid

	Soal 11
	0.2379
	0.2303
	Valid

	Soal 12
	0.2677
	0.2303
	Valid

	Soal 13
	0.2373
	0.2303
	Valid

	Soal 14
	0.2518
	0.2303
	Valid

	Soal 15
	0.2382
	0.2303
	Valid

	Soal 16
	0.2446
	0.2303
	Valid

	Soal 17
	0.2773
	0.2303
	Valid

	Soal 18
	0.2559
	0.2303
	Valid

	Soal 19
	0.2331
	0.2303
	Valid

	Soal 20
	0.3012
	0.2302
	Valid


	
Pada taraf α=5% dengan n=71 diperoleh rtabel = 0,2303, dari tabel diatas terlihat bahwa untuk setiap butir soal koefisien rhitung () lebih besar dari rtabel (0,6319). Maka  rtabel  disimpulkan bahwa soal test pada Hormati dan Sayangi orangtua dan Gurumu pada penelitian ini adalah berkriteria valid. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.



b. Deskripsi Pelaksanaan pada Kelas Eksperimen 
1. Deskripsi Pertemuan Pertama pada Kelas Eksperimen
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode tari bambu  pada pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 15 Januari 2015 pada pokok bahasan Hormati dan Sayangi Orangtua. Pada pertemuan pertama ini peneliti meyampaikan tujuan pembelajran dan indikator yang harus dicapai dan memberikan soal pre-test. Terdapat langkah-langkah dalam proses pembelajaran, yaitu pendahuluan, inti dan penutup.
a) Kegiatan Pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan peneliti mengucapkan salam serta memperkenalkan dirinya terlebih dahulu. Peneliti juga menjelaskan tujuan dari penelitiaanya. Kemudian peneliti mengabsen siswa kelas XI IPA 3. Selanjutnya peneliti langsung memberikan soal pre-test yaitu test awal untuk mengukur pengetahuan awal siswa.
[image: D:\foto skripsi\IMG_20150128_100638.jpg]
Gambar 1
      Siswa kelas eksperimen saat mengerjakan soal pre-test

b) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti ini, peneliti membagi siswa menjadi dua bagian dan menyuruh siswa berdiri sejajar saling berhadapan. Lalu dua siswa yang berpasangan dari kedua jajaran berbagi informasi atau pengalaman tentang contoh perilaku yang mencerminkan hormat dan patuh kepada kedua orang tua.
Kemudian siswa yang berdiri di ujung salah satu jajaran  pindah ke ujung lainnya di jajarannya. Jajaran ini kemudian bergeser mengikuti arah jarum jam. Dengan cara ini siwa mendapat pasangan yang baru untuk berbagi informasi.
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                  Gambar 2
                  Siswa kelas eksperimen belajar menggunakan
                  metode tari bambu pada pertemuan pertama
 
c)  Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup ini, peneliti bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan, peneliti juga menanyakan kesan terhadap materi yang telah dipelajari serta kesan terhadap pembelajaran dengan menggunakan  metode tari bambu. Kemudian peneliti tidak lupa juga menyampaikan rencana pembelajarannya pada pertemuan berikutnnya.
2.  Deskripsi Pertemuan Kedua pada Kelas Eksperimen
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode tari bambu pada pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 22 Januari 2015 pada pokok bahasan Sayangi dan Hormati Gurumu. Pada pertemuan kedua ini peneliti menyampaikan materi dengan menggunakan metode tari bambu selama dua jam pelajaran. Pada satu jam terakhirnya peneliti memberikan soal post-test yaitu soal test yang sama dengan yang diberikan pada awal pertemuan. Terdapat langkah-langkah dalam proses pembelajaran, yaitu pendahuluan, inti dan penutup.
a) Kegiatan Pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan peneliti mengucapkan salam dan menyapa siswa. Peneliti juga menjelaskan tujuan dari penelitiaanya. Kemudian peneliti mengabsen siswa kelas XI IPA 1 ternyata siswa hadir semua pada pertemuan ini. Selanjutnya peneliti menyampaikan apersepsi dengan bertanya tentang materi sebelumya yaitu Hormati dan Sayangi Orangtua. 


b) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti ini, peneliti membagi lagi siswa menjadi dua bagian dan menyuruh siswa berdiri sejajar saling berhadapan. Lalu dua siswa yang berpasangan dari kedua jajaran berbagi informasi atau pengalaman tentang contoh perilaku yang mencerminkan hormat dan patuh kepada kedua guru.
Kemudian siswa yang berdiri di ujung salah satu jajaran  pindah ke ujung lainnya di jajarannya. Jajaran ini kemudian bergeser mengikuti arah jarum jam. Dengan cara ini siwa mendapat pasangan yang baru untuk berbagi informasi.
 Setelah siswa saling berbagi informasi tentang materi tersebut, guru menyuruh siswa untuk membuat kesimpulan dari informasi yang telah diperoleh tersebut.
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            Gambar 3
              Siswa kelas eksperimen belajar menggunakan
             metode tari bambu pada pertemuan kedua
Selanjutnya pada satu jam terakhirnya, guru memberikan soal post-test kepada siswa, dimana soal post-test ini disamakan dengan soal pre-test berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 soal.
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           Gambar 4
          Siswa kelas eksperimen saat mengerjakan soal pos-test

c) Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup ini, peneliti menutup pertemuan dengan berdo’a dan meminta maaf apabila ada kesalahan selama penelitian.

c. Deskripsi Pelaksanaan pada Kelas Kontrol
1. Deskripsi Pertemuan pertama pada Kelas Kontrol
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 16 Januari 2015. Proses pembelajaran pertama sama dengan materi ajar pada kelas eksperimen yaitu membahas tentang Hormati dan Sayangi Orangtua. Adapun deskripsi pelaksanaan pembelajaran pertemuan pertama pada kelas kontrol adalah sebagai berikut.
a) Kegiatan pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan peneliti mengucapkan salam dan menyapa siswa serta memperkenalkan dirinya terlebih dahulu. Peneliti juga menjelaskan tujuan dari penelitiaanya. Kemudian peneliti mengabsen siswa kelas XI IPA 1 ternyata siswa hadir semua pada pertemuan ini. Selanjutnya peneliti langsung memberikan soal pre-test yaitu test awal untuk mengukur pengetahuan awal siswa.
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                Gambar 5
              Siswa kelas kontrol saat mengerjakan soal pre-test

b) Kegiatan inti
Pada kegiatan inti ini, proses pembelajaran yang dilakukan di kelas Kontrol (XI IPA 1), peneliti menyampaikan materi tentang hormati dan Sayangi Oragtua hanya dengan metode ceramah saja, setelah itu guru menyuruh siswa membaca dan memahami sendiri materi tersebut, kemudian guru memberikan penjelasan materi secara singkat dan  memberikan tugas kepada siswa.
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             Gambar 6
                 Siswa kelas kontrol saat mendengarkan penjelasan 
              Materi dan mengerjakan tugas

c) Kegiatan penutup
Pada kegiatan penutup ini, peneliti bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan serta peneliti juga menanyakan kesan terhadap materi yang telah dipelajari dan peneliti juga tidak lupa menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
2. Deskripsi Pertemuan Kedua pada Kelas Kontrol 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa tanggal 23 januari 2015. Proses pembelajaran kedua sama dengan materi ajar pada kelas eksperimen yaitu membahas tentang Hormati dan Sayangi Gurumu. Adapun deskripsi pelaksanaan pembelajaran pertemuan pertama pada kelas kontrol adalah sebagai berikut.
a) Kegiatan pendahuluan 
Pada tahap pendahuluan ini, peneliti mengucapkan salam dan mengabsen siswa. Selanjutnya peneliti menyampaikan apersepsi dengan bertanya tentang materi sebelumya yaitu tentang Hormati dan Sayangi Orangtua.
b) Kegiatan inti
Pada kegiatan inti ini, proses pembelajaran yang dilakukan di kelas Kontrol (XI IPA 1), peneliti menyampaikan materi tentang hormati dan Sayangi Gurumu hanya dengan metode ceramah saja, setelah itu guru menyuruh siswa membaca dan memahami sendiri materi tersebut, kemudian guru memberikan penjelasan materi secara singkat.
Selanjutnya pada satu jam terakhir peneliti memberikan post-test kepada siswa berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 soal.
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             Gambar 7
           Siswa kelas kontrol saat mengerjakan soal post-test

c) Kegiatan penutup 
Pada kegiatan penutup ini, peneliti menutup pertemuan dengan berdo’a dan meminta maaf apabila ada kesalahan selama penelitian.

d. Hasil Analisis Data Tes
1. Deskripsi Data Hasil Pre-test
Data pre-test diambil untuk melihat pengetahuan awal siswa sebelum diberi materi pembelajaran. Pre-test ini diberikan kepada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada pertemuan pertama. Berikut adalah hasil pre-test yang telah dikerjakan di kelas eksperimen dan kelas kontrol : 
Tabel 8
Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Siswa Kelas Eksperimen
	Interval Nilai
	F   

	73-75
	4

	70-72
	4

	67-69
	0

	64-66
	5

	61-63
	0

	58-60
	5

	55-57
	7

	52-54
	0

	49-51
	3

	46-48
	0

	43-45
	4

	Jumlah 
	32









Tabel 9
Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Siswa Kelas Kontrol

	Interval Nilai
	F

	73-75
	3

	70-72
	3

	67-69
	0

	64-66
	4

	61-63
	0

	58-60
	3

	55-57
	8

	52-54
	0

	49-51
	6

	46-48
	0

	43-45
	5

	Jumlah 
	32



Untuk mengetahui kesetaraan skor nilai Pre-test kedua kelas sampel penelitian dilakukan uji analisis yang meliputi uji Normalitas dan uji Homogenitas.
a)  Uji Normalitas Data Pre-test 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari hasil pre-test berdistribusi normal atau tidak. Adapun uji normalitas ini mengggunakan rumus Kai Kuadrat. 
1) Uji normalitas pre-test kelas eksperimen
Adapun hasil perhitungan Harga Kai Kuadrat dapat dilihat pada tabel di bawah ini.


                                            Tabel 10
Perhitungan untuk Memperoleh Harga Kai Kuadrat Pre-test Kelas Eksperimen
	Interval setelah  disandarisasikan
	fo
	ft
	(fo-ft)
	(fo-ft)2
	

	66-75
63-65
60-62
57-59
54-56
45-53
	8
5
5
0
7
7
	8,32
3,2
3,2
8,32
4,48
4,48
	-0,32
+1,8
+1,8
-8,32
+2,57
+2,57
	0,1024
3,24
3,24
0,1024
6,6049
6,6049
	0,0123
1,0125
1,0125
0,0123
1,4743
1,4743

	Total
	32 = N
	32 = N
	
	
	4,998= X2



Dari perhitungan diatas, diperoleh harga Kai Kuadrat = 4,998, sedangkan harga Kai Kuadrat pada tabel taraf signifikansi 5% = 11,070 dan pada taraf signifikansi 1% = 15,086. Karena Harga kai Kuadrat yang diperoleh lebih kecil daripada Kai Kuadrat pada tabel maka dapat disimpulkan bahwa data pre-test kelas eksperimen berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya lihat pada lampiran.
2) Uji normalitas pre-test kelas Kontrol
Adapun hasil perhitungan Harga Kai Kuadrat dapat dilihat pada tabel di bawah ini.



                                 Tabel 11
   Perhitungan untuk Memperoleh Harga Kai Kuadrat Pre-test Kelas Kontrol 
	Interval setelah  disandarisasikan
	fo
	ft
	(fo-ft)
	(fo-ft)2
	

	78-88
67-77
58-66
47-57
37-46
30-36
	0
6
7
14
5
0
	0
5,76
7,04
13,44
5,76
0
	0
+0,24
-0,04
+0,56
-0,76
0
	0
0,0576
0,0016
0,3136
0,5776
0
	0
0,1002
0,0002
0,0233
0,1002
0

	Total
	32 = N
	32 = N
	
	
	0,2239= X2



Dari perhitungan diatas, diperoleh harga Kai Kuadrat = 0,2239, sedangkan harga Kai Kuadrat pada tabel taraf signifikansi 5% = 11,070 dan pada taraf signifikansi 1% = 15,086. Karena Harga kai Kuadrat yang diperoleh lebih besar daripada Kai Kuadrat pada tabel maka dapat disimpulkan bahwa data pre-test kelas kontorl berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya lihat pada lampiran.
2. Deskrpisi Hasil Data Post-test
Data post-test daimbil untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberi materi pembelajaran. Soal post-test ini disamakan dengan soal pre-test. Soal post-test diberikan pada pertemuan terakhir setelah semua materi disampaikan kepada siswa. Berikut adalah hasil post-test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
                                   Tabel 12
Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Siswa Kelas Eksperimen
	Interval Nilai
	F

	93-95
	7

	90-92
	9

	87-89
	0

	84-86
	8

	81-83
	0

	78-80
	5

	75-77
	3

	Jumlah 
	32




Tabel  13
Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas kontrol

	Interval Nilai
	F

	78-80
	2

	75-77
	3

	72-74
	0

	69-71
	4

	66-68
	0

	63-65
	3

	60-62
	8

	57-59
	0

	54-56
	6

	51-53
	0

	48-50
	6

	Jumlah 
	32














Untuk mengetahui kesetaraan skor nilai Pre-test kedua kelas sampel penelitian dilakukan uji analisis yang meliputi uji Normalitas dan uji Homogenitas.


a) Uji Normalitas Data Post-test
1) Uji normalitas post-test kelas Eksperimen
Adapun hasil perhitungan Harga Kai Kuadrat Post-test dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
                                                            Tabel 14
        Perhitungan untuk Memperoleh Harga Kai Kuadrat Post-test 
Kelas   Eksperimen
	Interval setelah  disandarisasikan
	fo
	ft
	(fo-ft)
	(fo-ft)2
	

	107-120
97-106
87-96
78-86
67-77
50-66
	0
0
16
13
3
0
	0
0
16
12,8
3,2
0
	0
0
0
+0,2
-0,2
0
	0
0
0
0,04
0,04
0
	0
0
0
0,003125
0,003125
0

	Total
	32 = N
	32 = N
	
	
	0,0062= X2



Dari perhitungan diatas, diperoleh harga Kai Kuadrat = 0,0062, sedangkan harga Kai Kuadrat pada tabel taraf signifikansi 5% = 11,070 dan pada taraf signifikansi 1% = 15,086. Karena Harga kai Kuadrat yang diperoleh lebih kecil daripada Kai Kuadrat pada tabel maka dapat disimpulkan bahwa data post-test kelas eksperimen berdistribusi normal.
2) Uji normalitas post-test kelas Kontrol
Adapun hasil perhitungan Harga Kai Kuadrat dapat dilihat pada tabel di bawah ini 
Tabel 15
Perhitungan untuk Memperoleh Harga Kai Kuadrat Post-Test 
Kelas Kontrol
	Interval setelah  disandarisasikan
	fo
	ft
	(fo-ft)
	(fo-ft)2
	

	78-100
69-77
62-68
51-61
41-50
30-40
	2
6
4
14
6
0
	1,28
7,68
8,96
7,04
7,04
0
	+0,72
-1,68
-4,96
+6,96
-1,04
0
	0,5184
2,8224
24,6016
48,4416
1,0816
0
	0,405
0,3675
2,7457
6,8809
0,1536
0

	Total
	32 = N
	32 = N
	
	
	10,5527= X2


Dari perhitungan diatas, diperoleh harga Kai Kuadrat = 10,5527, sedangkan harga Kai Kuadrat pada tabel taraf signifikansi 5% = 11,070 dan pada taraf signifikansi 1% = 15,086. Karena Harga kai Kuadrat yang diperoleh lebih kecil daripada Kai Kuadrat pada tabel maka dapat disimpulkan bahwa data post-test kelas kontrol berdistribusi normal.
b) Uji Homogenitas Data Pre-test
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel homogen atau tidak. Untuk menguji homogenitas peneliti menggunakan uji statistik untuk membandingkan varian terbesar dan varian terkecil. dengan hipotesis :
Dari perhitungan pada uji normalitas pre-test kelas eksperimen dan kontrol telah diperoleh:
Varian terbesar : 
Varian terkecil  : 
Sehingga dapat dihitung:

 
Fhitung       = 1,084
Dari penghitungan di atas diperoleh = Fhitung  1,019 dan dari daftar distribusi F dengan dk pembilang = 32-1 = 31, dan dk penyebut = 31-1 = 30, karena untuk dk pembilang 31 tidak terdapat dalam  distribusi F maka diambil yang terdekat yaitu dk 30 = 2,38. karena Fhitung   sehingga terima H0, dengan demikian sampel yang digunakan dalam penelitian merupakan sampel yang homogen
c) Uji Homogenitas Data Post-test
Dari perhitungan pada uji normalitas pre-test kelas eksperimen dan kontrol telah diperoleh:
Varian terbesar : 
 Varian terkecil  : 
Sehingga dapat dihitung:

 
Fhitung       = 2,217
Dari penghitungan di atas diperoleh = Fhitung  2,217 dan dari daftar distribusi F dengan dk pembilang = 32-1 = 31, dan dk penyebut = 31-1 = 30, karena untuk dk pembilang 31 tidak terdapat dalam  distribusi F maka diambil yang terdekat yaitu dk 30 = 2,38. karena Fhitung   sehingga terima H0, dengan demikian sampel yang digunakan dalam penelitian merupakan sampel yang homogen.
d) Uji Hipotesis (uji T)
Berikut ini hipotesis yang akan diuji kebenarannya mengggunakan teknik t-test untuk dua sampel besar yang satu sama lain tidak mempunyai hubungan.
Ha : Ada peningkatan hasil belajar yang signifikan siswa kelas eksperimen dengan menggunakan metode tari bambu pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Aqidah Akhlak kelas XI SMA Negeri Palembang
Ho : Tidak ada peningkatan hasil belajar yang signifikan siswa kelas eksperimen dengan menggunakan metode tari bambu pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Aqidah Akhlak kelas XI SMA Negeri Palembang 

1) Uji T Pre-test kelas Eksperimen
Data mentah pre-test siswa kelas eksperimen
45	45	45	45	50	50	50	55	55	55  55    55 	55	55	60	60	60	60	60	65	65	65   65	65  	70	70	70	70	75	75	75	75
Dari data mentah pre-test siswa kelas eksperimen diatas selanjutnya menentukan 
a) Menentukan range (R) = H – L + 1
 H = Nilai Tertinggi
 L = Nilai terendah 
 R = H – L + 1		R = 60 – 30 + 1 = 31
b) Menentukan interval kelas 
 = 10 sampai 20. Maka =    dibulatkan menjadi 11.
	      	
Jadi, interval kelasnya adalah 3 dan deretan interval yang terdapat dalam tabel distribusi frekuensi adalah sebanyak 11. Dari data pre-test siswa kelas eksperimen diatas selanjutnya dibuat tabel distribusi frekuensi berikut :  
Tabel 16
Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen
	Interval Nilai
	F
	X
	x'
	fx'
	fx2

	73-75
	4
	74
	+6
	+24
	144

	70-72
	4
	71
	+5
	+20
	100

	67-69
	0
	68
	+4
	0
	0

	64-66
	5
	65
	+3
	+15
	75

	61-63
	0
	62
	+2
	0
	0

	58-60
	5
	57
	+1
	+5
	5

	55-57
	7
	56
	0
	0
	0

	52-54
	0
	53
	-1
	0
	0

	49-51
	3
	50
	-2
	-6
	12

	46-48
	0
	47
	-3
	0
	0

	43-45
	4
	44
	-4
	-16
	64

	Jumlah 
	32
	
	
	42
	400



Dari tabel nilai pre-test siswa kelas eksperimen diatas pada materi Hormati dan Sayangi Orangtua dan Guru yaitu :
Σfx'	= 42	 i  =  3		N = 32		Σfx2	    = 400   M’ = 56
c) Menentukan Mean atau nilai rata-rata  dari  Mean Variabel I :


M1 = M' + i    

    = 56 + 3   
    = 56 + 3 x 1.31
    = 56 + 3.93
    = 59,93
d) Menentukan Standar Deviasi Variabel 1 :

SD1	= i    =  3 
            = 3     =  3 
                        = 3 
                        = 3 
                        = -2,7
e) Mencari Standar Error Mean Variabel I :

SEM1 =  =  =  =  = -0,485

(Tanda minus bukanlah tanda aljabar, karena itu dengan SEM1 = -0,485 dapat dibaca ada selisih derajat perbedaan sebesar 0,485)

2) Pre-test kelas kontrol
Data mentah pre-test siswa kelas kontrol
45	  45	45	45	45	50	50	50	50	50	50
55	  55	55	55	55	55	55	55	60	60	60
65	  65	65	65	70	70	70	75	75	75
Dari data mentah pre-test siswa kelas kontrol diatas selanjutnya menentukan 
a)  Menentukan range (R) = H – L + 1
 H = Nilai Tertinggi
 L = Nilai terendah 
 R = H – L + 1		R = 60 – 30 + 1 = 31
b) Menentukan interval kelas 
 = 10 sampai 20. Maka =    dibulatkan menjadi 11.
 	      	
Jadi, interval kelasnya adalah 3 dan deretan interval yang terdapat dalam tabel distribusi frekuensi adalah sebanyak 11. Dari data pre-test siswa kelas kontrol  diatas selanjutnya dibuat tabel distribusi frekuensi berikut :  
Tabel 17
Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kelas Kontrol
	Interval Nilai
	F
	Y
	y'
	fy'
	fy2

	73-75
	3
	74
	+6
	18
	108

	70-72
	3
	71
	+5
	15
	75

	67-69
	0
	68
	+4
	0
	0

	64-66
	4
	65
	+3
	12
	36

	61-63
	0
	62
	+2
	0
	0

	58-60
	3
	57
	+1
	3
	3

	55-57
	8
	56
	0
	0
	0

	52-54
	0
	53
	-1
	0
	0

	49-51
	6
	50
	-2
	-12
	24

	46-48
	0
	47
	-3
	0
	0

	43-45
	5
	44
	-4
	-20
	80

	Jumlah 
	32
	
	
	16
	326



Dari tabel nilai pre-test siswa kelas kontrol diatas pada materi Hormati dan Sayangi Orangtua dan Gurumu yaitu :
Σfy'	= 16	 i  =  3		N = 32		Σfy2	    = 326  M’ = 56
1) Menentukan Mean atau nilai rata-rata  dari  Mean Variabel II :


M2 = M' + i    

    = 56 + 3   
    = 56 + 3 x 0.5
    = 56 + 1,5
    = 57,5
2) Menentukan Standar Deviasi Variabel II :

SD2	= i    =  3 
            = 3     =  3 
                        = 3 
                        = 3 
                        = 9,96
3) Mencari Standar Error Mean Variabel II :

SEM2  =  =  =  =  = 1,791

4) Mencari Standar Error Perbedaan mean Variabel I dan Mean Variabel II, dengan rumus :
 =   =  

=  = 

  = 1,847
5) Mencari “t”  atau “to”
to   =   =  =
to = 1,315
6) Memberikan interpretasi terhadap “to”
Df atau db = (N1 + N2 – 2) = 32 + 32 – 2 = 62 (Konsultasi Tabel Nilai “t”). ternyata dalam Tabel tidak ditemukan df sebesar 62, karena itu dipergunakan df yang terdekat, yaitu df 60. Dengan df sebesar 60 diperoleh ttabel sebagai berikut :
Pada taraf signifikansi 5%, tt = 2,00
Pada taraf signifikansi 1%, tt = 2,65
Karena “t “yang kita peroleh dalam perhitungan yaitu to = 1,315 adalah lebih kecil daripada tt baik pada taraf signifikansi 5% maupun taraf signifikansi 1%, maka Hipotesis Nihil (Ho) diterima. Ini berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pre-test kelas eksperimen dan skor pre-test kelas kontrol.

7) Menarik Kesimpulan
Berdasarkan hasil uji coba tersebut diatas melalui uji “t” dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pre-test kelas eksperimen dengan hasil belajar pre-test kelas kontrol. Artinya pengetahuan awal siswa tentang materi Hormati dan Sayangi orangtua dan Gurumu pada umumnya sama.
3) Post-test kelas Eksperimen
Data mentah post-test siswa kelas eksperimen
75   75	  75	80	80	80	80	80	85	85	85
85  85	  85	85	85	90	90	90	90	90	90
90  90	  90	95	95	95	95	95	95	95
Dari data mentah post-test siswa kelas eksperimen diatas selanjutnya menentukan
1) Menentukan range (R) = H – L + 1
 H = Nilai Tertinggi
 L = Nilai terendah 
 R = H – L + 1		R = 95 – 75 + 1 = 21
2) Menentukan interval kelas 
 =   
	      	
Jadi, interval kelasnya adalah 3 dan deretan interval yang terdapat dalam tabel distribusi frekuensi adalah sebanyak 7. Dari data post-test siswa kelas eksperimen diatas selanjutnya dibuat tabel distribusi frekuensi berikut :  
Tabel 18
Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Eksperimen
	Interval Nilai
	F
	X
	x'
	fx'
	fx2

	93-95
	7
	94
	+1
	+7
	7

	90-92
	9
	91
	0
	0
	0

	87-89
	0
	88
	-1
	0
	0

	84-86
	8
	85
	-2
	-16
	32

	81-83
	0
	82
	-3
	0
	0

	78-80
	5
	77
	-4
	-20
	80

	75-77
	3
	76
	-5
	-15
	75

	Jumlah 
	32
	
	
	-44
	198



Dari tabel nilai post-test siswa kelas eksperimen diatas pada Hormati Dan Sayangi Orangtua dan Gurumu yaitu :
Σfx'	= -44	 i  =  3		N = 32		Σfx2	    = 194	     M’ = 91
3) Menentukan Mean atau nilai rata-rata  dari  Mean Variabel I :


M1 = M' + i    

    = 91 + 3   
    = 91 + 3 x (-1.375)
    = 91 + (-4.125)
    = 86,875
4) Menentukan Standar Deviasi variabel I :

SD1	= i    =  3 
            = 3     =  3 
                        = 3 
                        = 3 
                        = -9,927
5) Mencari Standard Error Mean variabel I :

SEM1 =  =  =  =  = -1,785

(Tanda minus bukanlah tanda aljabar, karena itu dengan SEM1 = -1,785 dapat dibaca ada selisih derajat perbedaan sebesar 1,785)
4) Post-test kelas kontrol
Data mentah post-test siswa kelas kontrol
50	  50	50	50	45	50	50	50	50	50	50
55	  55	55	55	55	55	55	55	60	60	60
65	  65	65	65	70	70	70	75	75	75
Dari data mentah post-test siswa kelas kontrol diatas selanjutnya menentukan 
a) Menentukan range (R) = H – L + 1
 H = Nilai Tertinggi
 L = Nilai terendah 
 R = H – L + 1		R = 60 – 30 + 1 = 31
b) Menentukan interval kelas 
 = 10 sampai 20. Maka =    dibulatkan menjadi 11.
	      	
Jadi, interval kelasnya adalah 3 dan deretan interval yang terdapat dalam tabel distribusi frekuensi adalah sebanyak 11. Dari data post-test siswa kelas kontrol diatas selanjutnya dibuat tabel distribusi frekuensi berikut : 
Tabel 19
Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Kontrol
	Interval Nilai
	F
	Y
	y'
	fy'
	fy2

	78-80
	2
	79
	+6
	+12
	72

	75-77
	3
	76
	+5
	+15
	75

	72-74
	0
	73
	+4
	0
	0

	69-71
	4
	70
	+3
	+12
	36

	66-68
	0
	67
	+2
	0
	0

	63-65
	3
	64
	+1
	+3
	3

	60-62
	8
	61
	0
	0
	0

	57-59
	0
	58
	-1
	0
	0

	54-56
	6
	55
	-2
	-12
	24

	51-53
	0
	52
	-3
	0
	0

	48-50
	6
	49
	-4
	-24
	96

	Jumlah 
	32
	
	
	6
	306



Dari tabel nilai post-test siswa kelas kontrol diatas pada materi Hormati dan Sayangi Orangtua dan Gurumu yaitu :
Σfy'	= 6	 i  =  3		N = 32		Σfy2	    = 306	   M’ = 61
c) Menentukan Mean atau nilai rata-rata  dari  Mean Variabel II :


M2    = M' + i    

    = 61 + 3   
    = 61 + 3 x 0.1875
    = 61 + 0,5625
    = 61,56
d) Menentukan Standar Deviasi Variabel II :

SD2	= i    =  3 
            = 3     =  3 
                        = 3 
                        = 3 
                        = 9,261
e) Mencari Standar Error Mean Variabel II : 

SEM2 =  =  =  =  = 1,665

f) Mencari Standar Error Perbedaan mean Variabel I dan Mean Variabel II, dengan rumus :
 =   =  

=  = 

  = 2,440

g) Mencari “t”  atau “to”
to   =   =  = 
to = 10,373

h) Memberikan interpretasi terhadap “to”
Df atau db = (N1 + N2 – 2) = 32 + 32 – 2 = 62 (Konsultasi Tabel Nilai “t”). ternyata dlam Tabel tidak ditemukan df sebesar 62, karena itu dipergunakan df yang terdekat, yaitu df 60. Dengan df sebesar 60 diperoleh ttabel sebagai berikut :
Pada taraf signifikansi 5%, tt = 2,00
Pada taraf signifikansi 1%, tt = 2,65
Karena “t “yang kita peroleh dalam perhitungan yaitu to = 10,373 adalah lebih besar daripada tt baik pada taraf signifikansi 5% maupun taraf signifikansi 1%, maka Hipotesis Nihil yang diajukan di bab 1 ditolak atau Ha diterima. Ini berarti adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan siswa kelas eksperimen yang menggunakan metode Tari Bambu pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Aqidah Akhlak.
i) Menarik Kesimpulan
		Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil uji “t” tersebut diatas secara meyakinkan dapat dikatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara skor hasil belajar post-test kelas eksperimen dengan  skor hasil belajar post-test kelas kontrol atau dapat dikatakan bahwa hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa materi Hormati dan Sayangi Orangtua dan Gurumu dikelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan setelah penerapan metode Tari Bambu. 
B . Pembahasan 
Dari deskripsi penelitian ini peneliti menggunakan dua kelas, yaitu kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan metode tari bambu dan kelas XI IPA 1 sebagai kelas  kontrol tanpa menggunakan metode tari bambu. Metode Tari Bambu ini dikembangkan untuk memperdayakan siswa aktif. 
Dimana dalam metode ini setiap siswa dituntut aktif untuk berbagi informasi dan pengalaman yang mereka punya kepada teman lain pada saat yang bersamaan dengan pasangan yang berbeda. Sehingga siswa akan mendapatkan pertukaran informasi dan pengalaman yang baru dari pasangannya.  Berbeda dengan metode ceramah, dimana guru hanya terfokus untuk menjelaskan materi yang diajarkannya, sehingga membuat siswa tidak terlalu termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran. 
Sebelum peneliti melaksanakan penenlitian, peneliti terlebih dahulu memvalidasi instrumen peneliti yang diperlukan saat pembelajaran. Dari pendapat dan saran beberapa validator dapat disimpulkan bahwa keseluruhan instrumen penelitian yang disusun peneliti telah mencapai kategori valid secara validitas konstrak (construct validity). 
Kemudian khusus untuk soal tes dilakukan validasi dengan siswa, soal tes tersebut diujicobakan juga kepada 71 orang siswa kelas XI IPA 2 dan XI IPA 4 untuk menguji secara empiric kevalidan soal tes. Dari hasil ujicoba tersebut juga ternyata seluruh item soal dalam soal tes telah mencapai kategori valid. Selanjutnya instrumen penelitian tersebut digunakan peneliti dalam menyampaikan materi maupun mamberikan tes.
Berdasarkan hasil uji statistik, pada umumnya pengetahuan awal siswa tentang materi Aqidah Akhlak pada sub materi Hormati dan Sayangi Orangtua dan Gurumu itu sama. Hal ini dibuktikan dengan hasil Uji “t” instrument pre-test dimana to 1,315, sedangkan tt 5% 2,00 dan tt 1% 2,65. Jadi hasilnya 2,00>1,313<2,65. Ini berarti Hipotesis Nihil (Ho) tidak ada perbedaan yang signifikan antara skor hasil belajar pre-test siswa kelas eksperimen dan kontrol. 
Setelah dilakukan penerapan metode Tari Bambu pada materi Aqidah Akhlak pada sub materi Hormati dan Sayangi Orangtua dan Gurumu di kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen, barulah terjadi peningkatan hasil belajar. Hal ini dibuktikan dengan Hasil uji “t” dimana to = 10,373, sedangkan tt 5% 2,00 dan tt 1% 2,65. Jadi hasilnya 2,00<10,373>2,65. Ini berarti Hipotesisi Nihil (Ho) ditolak dan Hipotesis Alternatif (Ha) diterima yaitu Ada peningkatan hasil belajar yang signifikan siswa kelas eksperimen dengan menggunakan metode tari bambu pada mata pelajaran Penddikan Agama Islam materi Aqidah Akhlak kelas XI SMA Negeri 4 Palembang 
Dengan demikian implementasi metode Tari Bambu pada pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Aqidah Akhlak SMA Negeri 4 Palembang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
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